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Abstract

Background: Neck pain is an unpleasant or unpleasant feeling felt by the individual in the
back of the neck, which indicates that the muscles, ligaments, joints are experiencing
problems. Neck pain is often caused by prolonged static position, direct trauma or
excessive load on the muscles causing muscle spasm of the area around the neck such as
the upper trapezius muscle. Neck calliet exercise can reduce pain, increase joint area of
motion, increase muscle strength and improve neck functional ability. Method of
Approach: Counseling on myofacial syndrome neck pain and case identification. Training
on myofacial syndrome neck pain management using neck cailliet exercise in Tohudan
village health cadres. Objective: Increase the knowledge and skills of health workers and
the public about the identification of myofacia syndrome neck pain and its treatment.
Benefits: Community knowledge and skills are increased in identifying myofacia syndrome
neck pain and treating it simply using neck cailliet exercises to reduce pain. Place and
Time: In Tohudan Village, Colomadu District, Karanganyar Regency, Central Java
Province from February to September 2023. Outcome Target: Health cadres in Tohudan
Village are expected to be able to identify myofacial syndrome neck pain and simple
management of neck pain using neck cailliet exercise and apply it to the community.

Keywords: myofacial syndrome neck pain, neck cailliet exercise

Abstrak

Latar belakang: Nyeri leher adalah rasa tidak nyeman atau tidak menyenangkan yang
dirasakan oleh individu pada bagian leher belakang, yang menandakan bahwa otot,
ligament, sendi mengalami masalah. Nyeri leher sering ditimbulkan karena posisi statis
yang lama, trauma langsung atau beban berlebih pada otot menyebabkan spasme otot
daerah sekitar leher seperti otot upper trapezius. Neck calliet exercise dapat mengurangi
nyeri, meningkatkan luas gerak sendi, meningkatkan kekuatan otot dan meningkatkan
kemampuan fungsional leher. Metode Pendekatan : Penyuluhan tentang nyeri leher
myofacial syndrome serta identifikasi kasus. Pelatihan penanganan nyeri leher myofacial
syndrome menggunakan neck cailliet exercise pada kader kesehatan desa Tohudan.
Tujuan: Meningkatkan pengetahuan dan skill keder kesehatan serta masyarakat tentang
identifikasi nyeri leher myofacia syndrome dan penanganannya secara sederhana
menggunakan neck cailliet exercise dalam pengurangan nyeri. Manfaat: Pengetahuan dan
skill masyarakat meningkat dalam identifikasi nyeri leher myofacia syndrome dan
penanganannya secara sederhana menggunakan neck cailliet exercise untuk mengurangi
nyeri. Tempat dan Waktu : Di Desa Tohudan Kecamatan Colomadu Kabupaten
Karanganyar Provinsi Jawa Tengah pada bulan Februari s/d September 2023. Target
Luaran : Para Kader kesehatan di Desa Tohudan diharapkan mampu mengidentifikasi
nyeri leher myofacial syndrome dan penanganan secara sederhana nyeri leher
menggunakan neck cailliet exercise serta menerapkan kepada masyarakat.

Kata kunci : Nyeri leher myofacial syndrome, neck cailliet exercise

55 | Jurnal Vol 3, No 1, Mei 2024 © lkatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi


mailto:kaniavista@gmail.com
https://doi.org/10.59946/jpmfki.2024.318

Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi Vol 03, No 01, Mei 2024
dan Kesehatan Indonesia

Pendahuluan

Nyeri leher adalah nyeri yang dirasakan sebagai tanda bahwa otot, sendi dan
bagian lain dari leher mengalami ketegangan, terluka atau tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. Nyeri leher dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti
trauma pada otot, ketegangan pada otot leher, usia, dan faktor lainnya, selain itu
menurut (Motimath & Ahammed, 2017), posisi leher statis pada waktu yang lama,
gerakan maupun tekanan pada otot leher dapat memicu terjadinya nyeri leher.

Di Indonesia, setiap tahun nya keluhan nyeri leher pada individu terus
bertambah dan meningkat seiring meningkatnya usia yaitu sekitar 16,6%, dimana
sekitar 0,6% nyeri leher dirasakan bertahap diawali dengan rasa tidak nyaman
pada area leher hingga nyeri terasa berat dengan perbandingan 2:1 lebih banyak
dijumpai pada laki-laki (Juliastuti, 2017). sebanyak 54% penduduk dunia pernah
mengeluh nyeri leher dalam periode waktu enam bulan dan prevalensinya terus
meningkat sekitar 6% sampai 22%, pada lanjut usia terlihat peningkatan
prevalensi sekitar 38% (Tsakitzidis et al., 2013). Sementara itu di Amerika Serikat
tingkat kejadian nyeri myofascial pain syndrome mencapai 85% hingga 90% dan
titik nyeri 84% terjadi pada otot upper trapezius (Jaleha et al., 2020).

Nyeri myofascial pain syndrome merupakan nyeri yang sering terjadi karena
berbagai sebab. Dalam studinya (Haryatno & Kuntono, Heru, 2016), mengatakan
bahwa nyeri myofascial pain syndrome adalah nyeri pada otot rangka yang
ditandai dengan nyeri local dan kiriman (reffered pain). Sindroma stres pada otot
akibat overuse ini juga terjadi karena adanya cedera otot atau ketegangan
sekelompok otot, ligamen atau tendon yang lebih lama dari pada rileksasi. Ciri
klinis myofascial pain syndrome menurut (Makmuriyah & Sugijanto, 2013),
adalah nyeri yang dirasakan terus menerus dan dapat memburuk, adanya
kekakuan pada otot dan sendi, pada lokasi tightness dan lokasi sensitif terdapat
ketegangan otot serta sulit tidur akibat nyeri.

Neck cailliet exercise adalah salah satu terapi latihan isometrik kontraksi
dengan tahanan maksimal lalu diakhiri dengan rileksasi. Neck cailliet exercise
bertujuan untuk mengatasi muscle pasme, memelihara range of motion,
mempertahankan flexibilitas leher, mengurangi nyeri dan memperbaiki fungsi dari
leher serta memelihara atau meningkatkan kekuatan otot untuk memperoleh
ketahanan statis dan dinamis. Neck cailliet exercise dilakukan secara pasif oleh
terapis dan diakhir gerakan dilakukan peregangan kearah yang berlawanan,
sehingga kedua intervensi tersebut dapat dibandingkan mana yang lebih efektif
untuk menurunkan nyeri.

Metode

Metode pelaksanaan yang dipakai adalah pelatihan neck cailliet exercise
dalam penurunan nyeri leher akibat myofascial pain syndrome pada Kader
Posyandu Desa Tohudan. Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini,
dilakukan melalui 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi.

Tahapan pertama persiapan, persiapan dilakukan koordinasi antara dosen,
mahasiswa dan kader posyandu. Kegiatan yang dilakukan berupa : mengatur
jadwal pertemuan selama pengabdian masyarkat, mempersiapkan sarana
prasarana (banner, leafleat dan alat kesehatan) serta konsumsi yang diberikan
kepada peserta pengabdian masyarakat.
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Tahapan kedua pelaksanaan, pelaksanaan pelatihan dilakukan sesuai
dengan jadwal yang terlah disetujui antara dosen, mahasiswa, kader dan
masyarakat. Kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan pelatihan: 1) diawali
dengan melakukan senam bersama, 2) dilaksanakan pemeriksaan kesehatan
sederhana berupa cek tekanan darah dan gula darah, 3) ceramah terkait
pemeriksaan nyeri leher secara sederhana, 4) implementasi neck cailliet exercise
pada masyarakat untuk mengurangi nyeri leher.

Tahapan ketiga evaluasi, evaluasi dilakukan pada setiap masyarakat terkait
pemahaman yang telah diberikan berupa tanda gejala nyeri leher, penanganan
awal nyeri leher dan pelaksanaan neck cailliet exercise. Evaluasi dilakukan dengan
cara feetback memberikan pertanyaan secara sederhana dan diskusi. Subjek
sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah kader Posyandu dan masyarakat
Desa Tohudan Colomadu Karanganyar.

Hasil

Kegiatan pelatihan neck cailliet exercise dalam penurunan nyeri leher akibat
myofascial pain syndrome pada Kader Posyandu Desa Tohudan telah dilakukan
selama bulan Februari s/d September 2023 sesuai dengan jadwal yang disepakati antara
dosen, mahasiswa, kader posyandu dan masyarakat. Peserta kegiatan ini di hadiri
sebanyak 30 orang.

Kegiatan yang dilakukan diantaranya:

a) Senam bersama

Senam dilakukan bersama-sama oleh masyarakat yang hadir pada kegiatan
pengabdian ini dan di pimpin oleh salah satu kader posyandu. Peserta tampak
antusias dan bersemangat dalam melakukan senam. Senam yang dilakukan
merupakan senam aerobic low imat}.

Gambar
Dokumentasi senam bersama

b) Pemeriksaan kesehatan

Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan berupa cek tekanan darah dan gula
darah bagi masyarakat yang hadir dalam pengabdian masyarakat tersebut. Hasil
yang di peroleh, rata-rata gula darah 160,05. Rata-rata tekanan darah sistele
132,33 mmHg dan systole 77,67 mmHg. Hasil dapat dilihat pada table 1 di awah
ini:
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Tabel 1
Hasil pemeriksaan gula darah dan tekanan darah
Tekanan darah
Gula darah

sistole diastole
Minimal 78 110 60
Maksimal 531 170 100
Rata-rata 160.05 132.33 77.67
St. deviasi 112.266 17.357 10.063

Gambar
Pemeriksaan gula darah dan tekanan darah

c) Pelatihan neck cailliet exercise

Pelaksanaan terbagi menjadi beberapa tahapan diantaranya tahapan
pertama ceramah pemaparan materi tentang definisi, tanda gejala, pemeriksaan
dan implementasi. Tahapan kedua demonstrasi dengan memberikan contoh
latihan. Tahapan ketiga mempraktikan yang dilakukan bersama-sama oleh kader
dan msyarakat yang hadir. Tahapan ke empat melakukan evaluasi gerakan yang
dilakukan dan mengarahkan gerakan yang benar.

Pada tahapan pemaparan materi dalam bentuk ceramah yang diberikan
berupa:
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Gambar 1
Leaflet edukasi nyeri leher
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Gambar 2
Leaflet edukasi nyeri leher

Pada sesi praktik pemeriksaan nyeri leher yang dilakukan berupa:
a) Flat palpation
Flat palpation merupakan pemeriksaan yang digunakan dengan cara
memberikan penekanan pada otot dengan teknik palpasi atau tekanan
menggunakan jempol atau jari-jari tangan. Penekanan dilakukan tepat pada serat
otot. Ketika diberikan penekanan, kemudian yang dirasakan berupa nyeri lokal
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(titik pemicu) menandakan adanya myofascial pain syndrome (Dommerholt &
Huijbregts, 2011).
b) Pincer palpation
Pincer palpation merupakan pemeriksaan yang dilakukan dengan cara
menjepit otot dengan teknik palpasi. Otot dijepit atau dilakukan penekanan untuk
nyeri lokal (titik picu). Dan memperoleh respon nyeri lokal yang menandakan
adanya myofascial pain syndrome (Dommerholt & Huijbregts, 2011).

Pada sesi pelaksaan neck cailliet exercise yang dilakukan terdiri dari 3
tahapan, yaitu tahap pemanasan, gerakan inti dan penutup atau pendinginan
(Jehaman et al., 2020). Menurut Bernal-Utrera et. al (2019 dan 2020) gerakan yang
disarankan pada setiap gerakan adalah sebagai berikut:

a) Pemanasan

Tahapan pemanasan terdiri dari beberapa gerakan: (1) pasien duduk tegak,
(2) gerakan fleksi dan ekstensi leher, (3) rotasi kenan-kiri, (4) side fleksi kanan-
kiri. Masing-masing dilakukan 8 kali hitungan.

b) Gerakan inti

Tahapan gerakan ini dilakukan dengan melawan tahanan enggunakan
tangan sendiri. Gerakan dilakukan dengan kontraksi isometric, artinya tidak
terdapat gerakan pada kepala akan tetapi kontrasi pada otot. Gerkan yang
dilakukan antara lain: (1) fleksi melawan tahanan, (2) ekstensi melawan tahanan,
(3) rotasi melawan tahanan, (4) side fleksi melawan tahanan. Masing-masing
dilakukan 8 kali hitungan.

c) Pendinginan

Tahapan pendinginan dilakukan secara aktif oleh pasien dengan gerakan
free aktif atau tidak ada tahanan. Gerakan yang dilakukan antara lain: fleksi
ekstensi leher, rotasi leher. Masing-masing dilakukan 8 kali hitungan.
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NECK CALLIET EXERCISE
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Gambar 3
Gerakan neck cailliet exercise

Pembahasan

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk Meningkatkan pengetahuan dan
skill keder kesehatan serta masyarakat tentang identifikasi nyeri leher myofacia syndrome
dan penanganannya secara sederhana menggunakan neck -cailliet exercise dalam
pengurangan nyeri. Selain pengetahuan khusus tentang nyeri leher masyarakat juga di
ajak untuk melakukan aktivitas fisik dengan senam sehat bersama. Aktivitas fisik
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memberikan dampak kesehatan secara general bagi setiap individu, tidak hanya mereka
yang usia produktif tetapi lansia juga disarankan untuk tetap beraktivitas fisik.
Selanjutnya pemeriksaan kesehatan berupa tekanan darah dan gula darah akan
memberikan dampak pengendalian penyakit tidak menular. Masyarakat diharapkan akan
rutin melakukan cek kesehatan pada dirinya. Tekanan darah dan gula darah yang
terkendali masyarakat akan terhindar dari penyakit kronis lainnya.

Pelatihan neck cailliet exercise sendiri akan meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang nyeri leher, penanganan secara sederhana dan pencegahan yang
dapat dilakukan. Dalam pengabdian masyarakat ini hanya dilakukan pengukuran sesaat
saja dan tidak dilakukan ngeukuran pre dan post. Pelaksanaan pengabdian masyarakat,
masyarakat sangat antusias pada kegiatan tersebut terlihat saat melakukan senam
sangat bersemangat, pada saat cek kesehatan sangat berantusias dan saat penyuluhan
sangat memperhatikan dan mempraktikkan. Terdapat interaksi yang sangat baik antara
masyarakat dan penyuluh, sehingga dapat dipastikan masyarakat sangat terbantu terkait
masalah yang dihadapi sehari-hari.

Kesimpulan dan Saran

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarkaat berupa pelatihan neck cailliet
exercise dalam penurunan nyeri leher akibat myofascial pain syndrome pada kader
kesehatan desa tohudan, terlaksana dengan baik, sesuai jadwal yang
direncanakan dan di ikuti oleh 30 orang. Kegiatan pengabdian dalam bentuk
senam sehat, cek kesehatan dan penyuluhan tentang nyeri leher. Harapan
denganadanya pengabdian masyarkat ini, setiap individu lebih memperhatikan
kesehatannya masing-masing dengan cara aktivitas fisik, cek kesehatan secara
rutin dan pencegahan secara mandiri. Saran pada pengabdian masyarakat ini
supaya lebih banyak masyarakat yang terlibat dengan mengajak keluarga,
saudara, tetangga dan orang-orang disekitarnya.
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